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ANALISIS KERUSAKAN PADA SISTEM CHARGING PADA 

FORKLIFT LIUGONG CPCD35 

Tomi Ardiansya1), Radhi Maladzi2), Nabila Yudisha3) 

1) Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin. Politeknik Negeri 

Jakarta, Kampus UI Depok. 16426 

2) PT. Liugong Machinery Indonesia 

Abstrak 

Sistem charging pada Forklift LiuGong CPCD35 berfungsi mengisi daya 

baterai dan menyuplai kebutuhan listrik selama mesin beroperasi. Gangguan pada 

sistem ini menyebabkan baterai tidak menerima pengisian sehingga mengganggu 

operasional forklift. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi faktor penyebab 

kerusakan sistem charging menggunakan metode Cause and Effect Diagram 

(Fishbone Diagram), menentukan prioritas risiko menggunakan Failure Mode and 

Effects Analysis (FMEA), serta mengetahui akar penyebab kerusakan menggunakan 

metode 5 Why Analysis. Penelitian dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif 

melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan troubleshooting. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kerusakan sistem charging dipengaruhi oleh faktor machine, 

material, method, man, dan environment, dengan paparan debu nikel sebagai 

penyebab dominan. Hasil FMEA menunjukkan prioritas risiko tertinggi terdapat 

pada kerusakan diode alternator (RPN 560), penumpukan debu nikel (RPN 512), 

dan fuse putus (RPN 378). Analisis 5 Why menunjukkan bahwa akar penyebab 

kerusakan adalah belum konsistennya penerapan preventive maintenance dan Daily 

Check. Oleh karena itu, direkomendasikan penerapan preventive maintenance 

secara berkala untuk mencegah kerusakan berulang pada sistem charging. 

Kata kunci: sistem charging, Forklift LiuGong CPCD35, Fishbone 

Diagram, FMEA, 5 Why Analysis, preventive maintenance. 
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ANALISIS KERUSAKAN PADA SISTEM CHARGING PADA 

FORKLIFT LIUGONG CPCD35 

Tomi Ardiansya1), Radhi Maladzi2), Nabila Yudisha3) 

1) Program Studi DIII Teknik Mesin, Jurusan Teknik Mesin. Politeknik Negeri 

Jakarta, Kampus UI Depok. 16426 

2) PT. Liugong Machinery Indonesia 

Abstrak 

The charging system of the LiuGong CPCD35 Forklift functions to charge 

the battery and supply electrical power while the engine is operating. A malfunction 

in this system prevents the battery from being charged, thereby disrupting forklift 

operations. This study aims to identify the factors causing charging system failures 

using the Cause and Effect Diagram (Fishbone Diagram), determine risk priorities 

using Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), and identify the root causes of 

failures using the 5 Why Analysis. This research employed a qualitative descriptive 

method through observation, interviews, documentation, and troubleshooting. The 

results indicate that charging system failures are influenced by machine, material, 

method, man, and environment factors, with nickel dust contamination identified as 

the dominant cause. The FMEA results show that the highest risk priorities are 

alternator diode failure (RPN = 560), nickel dust accumulation (RPN = 512), and 

blown fuse (RPN = 378). The 5 Why Analysis reveals that the root cause of these 

failures is the inconsistent implementation of preventive maintenance and daily 

inspections. Therefore, the study recommends implementing regular preventive 

maintenance to prevent recurring failures in the charging system. 

Keywords: charging system, LiuGong CPCD35 Forklift, Fishbone 

Diagram, Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), 5 Why Analysis, preventive 

maintenance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam industri alat berat (heavy equipment), keandalan (reliability) dan 

ketersediaan fisik (physical availability) unit merupakan faktor kunci yang 

menentukan produktivitas operasional di berbagai sektor. Setiap unit alat berat 

dirancang untuk bekerja dalam kondisi lingkungan yang ekstrem dengan beban 

kerja yang tinggi (heavy duty) [1]. Oleh karena itu, kesiapan mekanikal dan 

elektrikal unit menjadi aspek yang tidak dapat ditawar agar perusahaan dapat 

menghindari kerugian finansial akibat terhentinya proses operasional. 

Salah satu unit material handling kelas alat berat yang memegang peran 

krusial dalam mobilitas logistik industri adalah forklift. Berbeda dengan kendaraan 

komersial biasa, forklift kategori alat berat seperti Forklift Liugong dituntut untuk 

memiliki durabilitas tinggi dalam mengangkat dan memindahkan beban material 

yang masif secara kontinu[2]. Guna memastikan seluruh sistem kontrol, aktuator, 

iluminasi, dan modul elektronik pada unit berfungsi dengan optimal, kestabilan 

pasokan energi listrik menjadi hal yang sangat vital. Sistem pengisian (charging 

system) yang terdiri dari komponen utama seperti alternator, baterai (accumulator), 

serta jaringan kabel (wiring harness) merupakan jantung dari ketersediaan daya 

listrik pada unit alat berat tersebut[3]. 

Agar seluruh sistem pada forklift dapat beroperasi dengan baik, diperlukan 

sistem kelistrikan yang andal, salah satunya adalah sistem charging. Sistem 

charging berfungsi menghasilkan energi listrik melalui alternator untuk mengisi 

baterai serta menyuplai kebutuhan daya seluruh komponen kelistrikan selama mesin 

beroperasi. Keandalan sistem charging sangat memengaruhi kontinuitas 

operasional unit karena kegagalan sistem ini dapat menyebabkan baterai tidak terisi, 

pasokan listrik terganggu, dan pada akhirnya forklift tidak dapat dioperasikan secara 
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optimal. Oleh karena itu, sistem charging merupakan salah satu sistem yang 

memiliki peranan penting dalam menjaga keandalan dan produktivitas operasional 

alat berat[3]. 

Namun, dalam aktual operasionalnya di lapangan, sistem elektrikal pada alat 

berat sering kali menjadi titik lemah yang paling rentan mengalami gangguan. 

Berdasarkan studi empiris mengenai kegagalan sistem kelistrikan, kerusakan 

komponen pengisian sering dipicu oleh faktor internal dan eksternal. Gejala 

kerusakan yang sering ditemukan di antaranya adalah konsleting yang diakibatkan 

kutup positif (+) bergesekan dengan kutup negatif (-) serta konektor baterai yang 

kendor mengakibatkan pengisian daya yang tidak baik[3]. Selain itu, paparan 

kontaminan lingkungan kerja seperti debu abrasif dan lumpur yang menumpuk di 

area mesin sering kali merusak komponen internal seperti penyearah arus 

(rectifier/diode) pada alternator[4]. Masalah ini berdampak langsung pada efek 

domino seperti meningkatnya waktu kerusakan (downtime), membengkaknya biaya 

pergantian suku cadang (maintenance cost), serta menurunkan efisiensi kerja. 

Dalam dunia praktisi alat berat, metode pencarian komprehensif terhadap 

suatu kegagalan fungsi dikenal dengan istilah troubleshooting. Agar proses 

troubleshooting tidak bersifat spekulatif (trial and error) yang berisiko merusak 

komponen elektronik sensitif lainnya, diperlukan sebuah pendekatan analisis yang 

terstruktur. Berdasarkan kajian manajemen mutu, Metode Cause and Effect 

(Diagram Fishbone/Ishikawa) merupakan alat analisis yang sangat efektif untuk 

memetakan akar masalah (root cause analysis). Metode ini mengurai penyebab 

kegagalan sistem secara komprehensif melalui pendekatan lima faktor utama, yaitu: 

Manusia (Man), Mesin/Alat kerja (Machine), Metode perawatan (Method), 

Material/Suku cadang (Material), dan Lingkungan kerja (Environment) [5]. Melalui 

diagram sebab-akibat ini, hubungan antara variabel penyebab gangguan elektrikal 

dan gejala kegagalan sistem pengisian dapat dipetakan secara visual dan mendalam. 
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Selain mengidentifikasi penyebab kerusakan menggunakan Cause and 

Effect Diagram (Fishbone Diagram), penelitian ini juga menggunakan metode 

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) untuk mengevaluasi tingkat risiko dari 

setiap penyebab kerusakan yang telah diidentifikasi[6]. Metode FMEA digunakan 

untuk menentukan prioritas penanganan berdasarkan nilai Risk Priority Number 

(RPN) yang diperoleh dari hasil penilaian Severity (S), Occurrence (O), dan 

Detection (D). 

Meskipun riset mengenai pemeliharaan alat berat sudah banyak 

dipublikasikan, studi yang secara spesifik mengintegrasikan metode analisis 

kualitas untuk mengidentifikasi kerusakan elektrikal, khususnya pada charging 

system Forklift Liugong di Indonesia, masih relatif terbatas. Sebagian besar 

penanganan di lapangan masih mengandalkan intuisi mekanik tanpa adanya 

dokumentasi analisis akar masalah yang baku. Berdasarkan kesenjangan tersebut, 

penelitian Tugas Akhir ini krusial untuk dilakukan dengan judul: "Analisis 

Kerusakan Sistem Charging Pada Forklift Liugong CPCD35" 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian mengenai sistem charging pada 

forklift liugong, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja faktor-faktor yang menyebabkan kerusakan sistem charging pada 

Forklift LiuGong CPCD35? 

2. Bagaimana rekomendasi tindakan perbaikan dan preventive maintenance 

untuk mencegah terjadinya kerusakan berulang pada sistem charging 

Forklift LiuGong CPCD35? 

3. Apa penyebab kerusakan sistem charging sehingga alternator tidak dapat 

melakukan proses pengisian baterai pada Forklift LiuGong CPCD35? 
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1.3 Batasan Masalah 

Berdasarkan fokus penelitian mengenai sistem charging pada forklift 

liugong di PT. Liugong Machinery Indonesia, maka batasan masalah dalam 

penelitian ini ditetapkan sebagai berikut: 

1. Objek penelitian hanya dibatasi pada unit Forklift Liugong tipe CPCD35 

2. Troubleshooting kerusakan difokuskan khusus pada sistem pengisian daya 

(charging system), mencakup alternator, sirkuit pengabelan, baterai, dan 

sekring pembatas arus.  

3. Alat troubleshooting yang digunakan dibatasi pada diagram tulang ikan 

(Fishbone Diagram). 

4. Metode yang digunakan dibatasi pada Failure Mode And Effect Analysis 

dan 5Why 

5. Data primer berupa data historis perbaikan mekanik, hasil pengukuran 

multimeter digital (arus dan tegangan), serta observasi visual komponen 

kelistrikan.  

6. Penelitian tidak mencakup penghitungan kerugian finansial Perusahaan 

1.4 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut: 

1.4.1 Tujuan Umum 

Menganalisis kegagalan teknis dan melakukan penanganan gangguan 

(troubleshooting) pada sistem pengisian daya unit Forklift Liugong menggunakan 

pendekatan Fishbone Diagram guna mempercepat penanganan perawatan elektrikal 

di PT. Liugong Machinery Indonesia. 

1.4.2 Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi faktor-faktor penyebab kerusakan sistem charging pada 

Forklift LiuGong CPCD35 
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2. Menentukan prioritas risiko kerusakan, serta menyusun rekomendasi 

tindakan perbaikan dan preventive maintenance untuk mencegah kerusakan 

berulang pada sistem charging Forklift LiuGong CPCD35. 

3. Mengetahui akar permasalahan sistem charging yang mengakibatkan 

alternator tidak dapat melakukan proses pengisian baterai pada Forklift 

LiuGong CPCD35 

1.5 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Perusahaan: Memberikan panduan taktis berbasis data empiris untuk 

mendiagnosis kerusakan dinamo isi/aki forklift sehingga mempercepat 

penanganan perbaikan operasional.  

2. Bagi Penulis: Menguji dan meningkatkan kompetensi teknik pemeliharaan 

system charging alat berat langsung pada objek riil industri.  

3. Bagi Akademik: Sebagai bahan rujukan atau data sekunder pustaka 

mahasiswa D3 Teknik Mesin bidang pemeliharaan sistem kelistrikan alat 

berat (heavy duty machinery).  

1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam proposal tugas akhir dengan judul analisis 

kerusakan sistem charging pada forklift liugong CPCD35 disusun sebagai berikut: 

1. BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini berisi latar belakang penelitian, identifikasi masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, serta 

sistematika penulisan. Pada bab ini dijelaskan alasan dilakukannya penelitian 

mengenai analisis penyebab kerusakan sistem charging pada Forklift LiuGong 

CPCD35 serta pentingnya penerapan metode Cause and Effect Diagram 

(Fishbone Diagram) dan Failure Mode and Effects Analysis (FMEA) dalam 

menentukan prioritas penyebab kerusakan. 

 



 

24 

 

2. BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab ini memuat landasan teori yang mendukung penelitian, meliputi 

teori mengenai forklift LiuGong CPCD35, sistem charging, alternator, baterai, 

fuse, diode rectifier, wiring harness, proses troubleshooting, konsep preventive 

maintenance, metode Cause and Effect Diagram (Fishbone Diagram), metode 

Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), metode 5 Why Analysis, serta 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan analisis kerusakan sistem 

kelistrikan pada alat berat. 

3. BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan metode yang digunakan dalam penelitian, meliputi 

lokasi dan waktu penelitian, objek penelitian, diagram alir penelitian, metode 

pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dokumentasi, dan studi 

literatur, serta metode analisis data menggunakan Cause and Effect Diagram 

(Fishbone Diagram), Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), dan 5 Why 

Analysis. Selain itu, pada bab ini juga dijelaskan instrumen penelitian, skala 

penilaian Severity (S), Occurrence (O), Detection (D), serta perhitungan Risk 

Priority Number (RPN). 

4. BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menyajikan hasil penelitian yang diperoleh selama proses 

observasi dan troubleshooting pada sistem charging Forklift LiuGong 

CPCD35. Pembahasan meliputi identifikasi kerusakan komponen, hasil 

pemeriksaan dan pengukuran, analisis penyebab kerusakan menggunakan 

Cause and Effect Diagram (Fishbone Diagram), analisis tingkat risiko 

menggunakan metode Failure Mode and Effects Analysis (FMEA), analisis akar 

penyebab menggunakan metode 5 Why Analysis, serta rekomendasi tindakan 

perbaikan dan preventive maintenance berdasarkan hasil analisis yang 

diperoleh. Pembahasan juga membandingkan hasil penelitian dengan penelitian 

terdahulu yang relevan untuk memperkuat hasil penelitian. Hal ini sesuai 
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dengan isi Bab IV yang memuat hasil troubleshooting, analisis Fishbone, 

FMEA, dan 5 Why.. 

5. BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan yang diperoleh berdasarkan hasil penelitian 

dan pembahasan mengenai penyebab kerusakan sistem charging pada Forklift 

LiuGong CPCD35. Selain itu, disampaikan pula saran yang diharapkan dapat 

menjadi masukan bagi PT. Liugong Machinery Indonesia dalam meningkatkan 

efektivitas preventive maintenance serta menjadi referensi bagi penelitian 

selanjutnya yang berkaitan dengan sistem kelistrikan alat berat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Revisi 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat diambil 

kesimpulan bahwa 

1)     Kerusakan sistem charging disebabkan oleh beberapa faktor, yaitu 

machine, material, method, man, dan environment. Faktor yang 

paling dominan adalah lingkungan kerja yang memiliki paparan debu 

nikel tinggi yang menyebabkan short circuit, kerusakan diode 

alternator, dan fuse putus. 

2)     Prioritas risiko kerusakan tertinggi terdapat pada diode alternator, 

penumpukan debu nikel, dan fuse putus. Oleh karena itu, 

direkomendasikan penerapan preventive maintenance secara rutin 

untuk mencegah kerusakan berulang 

3)     Penyebab utama kerusakan sistem charging yang mengakibatkan 

alternator tidak dapat melakukan proses pengisian baterai adalah belum 

konsistennya penerapan preventive maintenance dan Daily Check, 

sehingga menyebabkan penumpukan debu nikel, short circuit, 

kerusakan diode alternator, dan fuse putus.. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang ada, maka terdapat beberapa saran penulisan 

tugas akhir sebagai berikut: 

1)     Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan metode analisis 

yang lebih komprehensif, seperti Root Cause Analysis (RCA) atau 

Reliability Centered Maintenance (RCM), sehingga penyebab 

kerusakan sistem charging dapat dianalisis secara lebih mendalam. 

2)     Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan data kerusakan 

dalam periode yang lebih panjang dan melibatkan lebih banyak unit 

forklift agar hasil analisis memiliki tingkat akurasi dan validitas yang 

lebih baik.  
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